
JURNAL SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

p-ISSN 0853-8395; e-ISSN 2598-5922 

https://journal.unhas.ac.id/index.php/jsep 

231 
 

 
 

Pemanfaatan Grup Whatsapp Oleh Petani Hidroponik Soloraya (Kohisora) Sebagai 
Media Informasi Pertanian 

The application of the whatsapp group by farmers of soloraya hydroponics (kohisora) 
as a medium of agricultural information 

 
Umi Hanifah, Suminah, Putri Permatasari 

Program Studi Penyuluhan dan Komunikasi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret, Surakarta 
*Kontak penulis: umihanifaaah@gmail.com 

Abstract 

The use of WhatsApp group feature is used by hydroponic farmers as a medium of information and 
discussion and encourages farmers to follow the development of agricultural information actively. The 
existence of WhatsApp groups has an impact on farmers in the form of behavior changes that are reviewed 
by cognitive, affective, and psychomotor components. This study aims to determine the behavior of 
hydroponic farmers in using WhatsApp groups, analyze supporting factors for changes in hydroponic 
farmer behavior consisting of digital literacy and intensity of media use and analyze the influence of digital 
literacy and intensity of media use on hydroponic farmer behavior. This study used a descriptive 
quantitative approach and simple random sampling techniques.  The sample used was 67 Soloraya 
Hydroponic Community WhatsApp group members, and the analysis method used multiple linear 
regression. The results showed that the behavior of hydroponic community members, including cognitive, 
affective, and psychomotor components, was in the high category of 55%.  Supporting factors in the form 
of digital literacy are in the high category, while the intensity of social media use is in the low category. 
Digital literacy and the intensity of social media use together have a positive and significant influence on 
the behavior of members of the Hydroponics Community. Partially, digital literacy has an effect on the 
behavior of community members, while the intensity of social media use does not have a significant effect 
on the behavior of community members. 

Keywords:  WhatsApp group; Hydroponic Soloraya Community; Behavioral 

      Abstrak 

Pemanfaatan fitur grup WhatsApp digunakan petani hidroponik sebagai media informasi dan 
diskusi serta mendorong petani untuk aktif mengikuti perkembangan informasi pertanian. 
Adanya WhatsApp grup memberikan dampak bagi petani berupa perubahan perilaku yang 
ditinjau dasi komponen kognitif, afektif dan psikomotor. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perilaku petani hidroponik dalam menggunakan grup WhatsApp, menganalisis 
faktor pendukung perubahan perilaku petani hidroponik yang terdiri dari literasi digital dan 
intensitas penggunaan media serta menganalisis pengaruh literasi digital dan intensitas 
penggunaan media terhadap perilaku petani hidroponik. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif deskriptif dan teknik pengambilan sampel menggunakan simple random 
sampling. Sampel yang digunakan sebanyak 67 anggota grup WhatsApp Komunitas Hidroponik 
Soloraya, Metode analisis yang digunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perilaku anggota komunitas hidroponik yang meliputi komponen kognitif, afektif dan 
psikomotorik berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 55 persen.  Faktor pendukung berupa 
literasi digital berada pada kategori tinggi dan sedangkan intensitas penggunaan media sosial 
berapa pada kategori rendah. Literasi digital dan intensitas penggunaan media sosial secara 
bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku anggota Komunitas 
Hidroponik. Secara parsial literasi digital berpengaruh pada perilaku anggota Komunitas 
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sedangkan intensitas penggunaan media sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
anggota komunitas. 
 
Kata kunci: Grup WhatsApp; Komunitas Hidroponik Soloraya; Perilaku. 

 
 
1. Pendahuluan 

Media sosial digunakan petani sebagai tempat diseminasi dan pertukaran 
informasi pertanian dengan mudah yang dapat mendukung perkembangan usaha tani 
petani Bacci et al., (2023). Media sosial WhatsApp menjadi media sosial yang paling 
banyak digunakan dengan total pengguna sebanyak 88,7% dari populasi Indonesia dan 
mengalami peningkatan 15,7% pada tahun 2022 (We are social, 2022). WhatsApp 
menawarkan berbagai fitur menarik yang dapat menunjang interaksi dan komunikasi 
bagi penggunanya salah satunya grup. Petani memanfaatkan grup WhatsApp untuk 
berkomunikasi, mendapatkan relasi dan diskusi dengan sesama petani hingga terbentuk 
komunitas virtual. Kebutuhan informasi yang diperlukan maka tak sedikit komunitas 
yang memiliki akun grup Aulifia et al., (2017). Grup WhatsApp dimanfaatkan sebagai 
media pembelajaran yang dapat meningkatkan kemandirian belajar dan penyebaran 
informasi sehingga terjadi peningkatan pengetahuan peserta grup Pimmer et al., (2021). 

Komunitas Hidroponik Soloraya memanfaatkan grup WhatsApp sebagai media 
pembelajaran bagi petani. Anggota grup WhatsApp saat ini telah berjumlah 200 orang 
yang terdiri dari petani pemilik kebun hidroponik dan penjual sayur. Keberadaan grup 
WhatsApp tersebut digunakan untuk berbagi informasi mengenai kendala yang 
dihadapi oleh petani, pengemasan sayur, stok bahan, serta informasi-informasi terkait 
kegiatan pengembangan usaha tani hidroponik, seperti seminar dan expo. Selain itu, grup 
WhatsApp juga digunakan untuk meningkatkan hubungan kekeluargaan antara 
anggotanya. 

 Grup WhatsApp Komunitas Hidroponik Soloraya memberikan perubahan 
perilaku bagi anggotanya. Menurut Notoatmodjo (2003) perilaku merupakan respon 
seseorang terhadap stimulus atau rangsangan. Perubahan perilaku meliputi kognitif, 
afektif, dan psikomotorik (Utari, 2011). Kognitif berisi perilaku yang menekankan aspek 
intelektual, seperti pengetahuan, dan keterampilan berpikir. Ranah afektif mencakup 
perilaku terkait dengan emosi. Sedangkan ranah psikomotorik berisi perilaku yang 
menekankan keterampilan Bloom et al., (1956). Perubahan perilaku individu dipengaruhi 
oleh kemampuan dalam memanfaatkan perangkat digital yang didukung dengan 
tingkat literasi yang memadai dan intensitas penggunaanya.  

Perkembangan teknologi informasi yang pesat mendorong petani untuk memiliki 
kemampuan digital dalam menghadapi era distrupsi informasi yang saat ini memiliki 
resiko, ancaman, dan risiko yang tidak terduga akibat meningkatnya jumlah informasi 
yang dapat diakses. Literasi digital merupakan keterampilan seseorang dalam 
menggunakan media digital untuk mendapatkan informasi dan berkomunikasi dengan 
beretika dan dapat dipertanggungjawabkan Gilster & Watson (1999). Tingkat literasi 
digital petani masih dalam kategori sedang dan memiliki kelemahan pada pencarian 
informasi serta keamanan dan penggunaan teknologi Fharaz et al., (2022). Penyebab 
rendahnya literasi petani cenderung berasal dari dalam diri petani terkait kemampuan 
mengolah informasi yang diperoleh (Raya et al., 2017).  
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Keaktifan grup WhatsApp Komunitas Hidroponik Soloraya cukup rendah dilihat 
dari tanggapan anggota ketika ada yang mengirimkan informasi hanya 10-15 orang yang 
menanggapi dari 200 orang yang tergabung. Intensitas penggunaan media yang jarang 
dapat kehilangan informasi sosial dan interaksi dengan sesama  
Papafitsoros et al., (2023). Keberadaan grup terkadang hanya dijadikan sebagai tempat 
menyebar informasi tanpa adanya diskusi berkelanjutan.  Berdasarkan isu penelitian 
yang terjadi, fokus penelitian pada penggunaan grup WhatsApp sebagai media 
pembelajar petani hidroponik. Perbedaan dengan penelitian lain penelitian ini 
menganalisis literasi digital dan intensitas penggunaan media sosial pada petani. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui perubahan perilaku petani hidroponik, menganalisis 
deskripsi faktor pembentuk perilaku petani hidroponik Soloraya dan menganalisis 
pengaruh faktor pembentuk perilaku terhadap perilaku petani hidroponik Soloraya. 
Keberuan penelitian ini diharapkan mampu mendorong meningkatnya literasi digital 
petani dalam menghadapi perkembangan teknologi informasi. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan instrumen berupa 
kuesioner yang ditujukan kepada responden. Penentuan lokasi dilakukan secara 
purposive atau sengaja dengan pertimbangan grup WhatsApp Komunitas Hidroponik 
Soloraya memiliki anggota yang banyak yaitu 200 orang. Namun, pengikut grup 
WhatsApp Komunitas Hidroponik Soloraya kurang aktif menanggapi informasi yang 
dibagikan dalam grup. Pemilihan responden dalam penelitian ini menggunakan teknik 
simple random sampling dengan populasi anggota grup WhatsApp Komunitas Hidroponik 
Soloraya sebanyak 200 orang. Responden penelitian ini sebanyak 67 orang. 
Pengumpulan data dilakukan melaui observasi grup WhatsApp, kuesioner, wawancara 
ke beberapa anggota komunitas, dan dokumentasi. Parameter yang diamati meliputi 
literasi digital dan intensitas penggunaan media sosial terhadap perilaku anggota 
Komunitas Hidroponik Soloraya.  

Teknis analisis data terdiri dari beberapa yaitu uji kuesioner melalui validitas dan 
reliabilitas, dilanjukan dengan transformasi data (MSI), kemudian uji hipotesis 
menggunakan uji asumsi klasik (uji normalitas, heterokedastisitas dan multikolinearitas) 
dan uji regresi linear berganda. 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

 Uji validitas dan reliabilitas menggunakan 30 sampel. Uji validitas pada penelitian 
ini menggunakan taraf signifikansi sebesar 0,05 dengan hasil r-tabel sebesar 0,361. Hasil 
uji validitas dan reliabilitas menunjukkan secara keseluruhan nilai r-hitung dari setiap 
item pertanyaaan lebih besar dari r-tabel (0,361). Hal tersebut berarti bahwa kuesioner 
sebagai alat ukur penelitian yang akan digunakan sudah valid atau sesuai dengan 
keadaan sampel. 
 Kuesioner sebagai alat ukur penelitian dibagi menjadi dua bagian yaitu mengukur 
variabel independen yaitu literasi digital (X1) dan intensitas penggunaan media (X2). 
Kuesioner bagian dua mengukur variabel dependen yaitu perilaku anggota Komunitas 
Hidroponik Soloraya (Y) yang terdiri dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 
Pengukuran variabel menggunakan skala ordinal dan skala likert dengan besaran skala 
sebesar 1-4 melalui pernyataan dalam kuesioner dari sangat setuju (skor 4), setuju (skor 
3), kurang setuju (2) dan tidak setuju (1). 
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 Pengukuran variabel independen dilakukan dengan menggunakan dua variabel 
yang masing-masing memiliki dimensi. Variabel literasi digital (X1) terdiri dari lima 
dimensi yaitu kemampuan teknologi digital, keterampilan komunikasi, keterampilan 
informasi, keterampilan berpikir kritis dan keamanan pribadi. Variabel intensitas 
penggunaan media (X2) terdiri dari dua dimensi yaitu frekuensi dan durasi mengakses 
grup WhatsApp Komunitas Hidroponik Soloraya.  

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi jawaban dari responden 
dengan menggunakan alat penelitian Cronbach’s Alpha. Hasil uji reliabilitas pada 
instrumen literasi digital Cronbach’s Alpha sebesar 0,933. Hasil uji reliabilitas pada 
instrumen intensitas penggunaan media sosial Cronbach’s Alpha sebesar 0,687. Hasil uji 
reliabilitas pada instrumen perilaku anggota komunitas Cronbach’s Alpha sebesar 0.931. 
Angka koefisien dari seluruh instrumen menunjukkan bahwa instrumen yang 
digunakan memiliki reliabilitas moderat (0,50-0,690 dan sempurna (>0,90). 
 
Transformasi Data Ordinal Menjadi Data Interval 

Metode analisis regresi linier berganda mensyaratkan jenis data yang digunakan 
berskala interval atau rasio. Apabila data yang berskala ordinal dilakukan transformasi 
data menjadi berskala interval menggunakan Method of Successive Interval (MSI) (Ningsih 
dan Dukalang, 2019). Data ordinal dalam penelitian ini akan diubah menjadi skala 
interval dengan menggunakan Microsoft Excel 2019 yang telah dilengkapi dengan MSI 
(Method of Successive Interval). 
 
Uji Normalitas 

Tujuan uji normalitas adalah untuk menguji sebuah model regresi, variabel terikat 
dan variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi normal. Data dinyatakan 
berdistribusi normal jika nilai signifikansi (sig 2-tailed) > 0,05 atau 0,01(Herawati, 2016). 
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji 
normalitas Kolmogorov-Smirnov pada media WhatsApp signifikan pada 0,200 dan media 
yang berarti kedua nilai tersebut > 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa model 
persamaan regresi telah memenuhi asumsi normalitas atau dapat dikatakan berdistribusi 
normal. 

Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji di dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variasi dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Cara 
pengujiannya dengan menggunakan uji glejser yang dilakukan dengan meregresikan 
variabel-variabel bebas terhadap nilai absolute residual. Jika nilai signifikansi antara 
variabel independen dengan absolut residual > 0,05 maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas dan jika nilai signifikansi < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas 
Mardiatmoko (2020). hasil uji heteroskedastisitas pada media sosial grup WhatsApp 
memiliki nilai sig variabel literasi digital (X1) dan intensitas penggunaan media sosial 
(X2) secara berturut-turut yaitu 0,316; dan 0,663; dimana semua nilai sig >0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa antar variabel independen tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 

Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah keadaan dimana ada hubungan linear secara sempurna atau 
mendekati sempurna antara variabel bebas dalam model regresi. Variabel yang 
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menyebabkan multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan 
tolerance. Jika nilai VIF <10 dan tolerance >0,1 maka dinyatakan tidak terjadi 
multikolinearitas Mardiatmoko (2020). Hasil uji multikolinearitas pada media sosial grup 
WhatsApp pada tabel 3.15 menunjukkan nilai tolerance variabel literasi digital (X1) dan 
intensitas penggunaan media sosial (X2) secara berturut-turut yaitu 0,470; dan 0,470; 
dimana semua nilai >0,10. Nilai VIF variabel literasi digital (X1) dan intensitas 
penggunaan media sosial (X2) secara berturut-turut yaitu 2,126; dan 2,126; dimana semua 
nilai >0,01. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa antar variabel independen 
tidak terjadi multikolinearitas. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

Perilaku Petani Hidroponik Dalam Menggunakan Grup WhatsApp 
Perilaku anggota komunitas merupakan perubahan pengetahuan, kesenangan 

dan keterampilan setelah mendapatkan pembelajaran melalui grup komunitas. 
Perubahan perilaku anggota komunitas pada penelitian ini diukur menggunakan teori 
tujuan pendidikan oleh Bloom. 

Tabel 1 
Distribusi Responden Berdasarkan Perilaku Anggota Komunitas Hidroponik 

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

15,00 – 26,23 Sangat Rendah 0 0 

26,24 – 37,48 Rendah 11 16 

37,49 – 48,74 Tinggi 30 45 

48,75 – 60,00 Sangat Tinggi 26 39 

Sumber: Analisis Data Primer 2023 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata responden anggota komunitas 
memiliki tingkat perubahan perilaku yang tinggi yaitu anggota komunitas telah 
memberikan respon dengan adanya grup WhatsApp dengan adanya peningkatan 
pengetahuan, perasaan senang dalam menerima informasi dan dapat mengaplikasikan 
informasi yang diperoleh dalam grup WhatsApp. Kondisi tersebut mengindikasikan 
bahwa anggota komunitas dapat memanfaatkan kemajuan teknologi dan media sosial 
dengan maksimal untuk mendapatkan dan membagikan informasi. Proses belajar oleh 
anggota komunitas dimulai ketika anggota membutuhkan informasi yang belum 
diketahui. Kemampuan responden dalam menggunakan media sosial memberikan 
kemudahan untuk mendapatkan pengetahuan baru, kemudahan dalam berinteraksi 
dengan individu lain dan bertukar pikiran. Hal tersebut selaras dengan penelitian (Ali et 
al., 2023) menyatakan bahwa media sosial memberikan kebebasan untuk berkomunikasi 
dan mampu memberikan informasi kepada petani secara cepat. 

Perilaku anggota komunitas dalam komponen kognitif dalam penelitian ini dapat 
dilihat dari sejauh mana anggota komunitas mengetahui informasi dan tujuan adanya 
Komunitas Hidroponik Soloraya. Hasil yang baik dari komponen kognitif dapat 
merepresentasikan komponen afektif dan komponen psikomotorik yang baik pula. 
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Tabel 2 
Distribusi Responden Berdasarkan Keseluruhan Responden 

Komponen Skor Kategori Frekuensi 
(Orang) 

Persentase 
(%) 

Kognitif 5,00 – 8,75 Sangat Rendah 
Rendah 
Tinggi  
Sangat Tinggi 

0 0 
8,76 – 12,51 11 16 
12,52 – 16,27 39 58 
16-28 – 20,00 17 25 

Afektif 5,00 – 8,75 Sangat Rendah 
Rendah 
Tinggi  
Sangat Tinggi 

0 0 
8,76 – 12,51 14 21 
12,52 – 16,27 32 48 
16-28 – 20,00 21 31 

Psikomotor 5,00 – 8,75 Sangat Rendah 
Rendah 
Tinggi  
Sangat Tinggi 

0 0 
8,76 – 12,51 20 30 
12,52 – 16,27 30 45 
16-28 – 20,00 17 25 

Sumber: Analisis Data Primer 2023 

a. Komponen Kognitif 
Komponen kognitif adalah representasi yang dipercayai oleh individu. 

Terbentuknya pengetahuan anggota komunitas diperoleh dari hasil pengamatan 
melalui grup WhatsApp dengan adanya informasi berupa gambar, video maupun 
teks yang dapat dibaca dan dilihat. Kognitif berkaitan dengan hasil berupa 
pengetahuan, kemampuan dan kemahiran individu. Pengetahuan memiliki 
beberapa tingkatan dalam penelitian ini hanya menggunakan dua tingkatan yaitu 
tahu dan memahami. Tahapan pengetahuan (kognitif) dalam proses belajar anggota 
komunitas berada pada kategori tinggi. Hal tersebut, dibuktikan dengan 
bervariasinya informasi yang dibagikan dalam grup WhatsApp mengenai inovasi 
budidaya hidroponik, jaringan pemasaran, kegiatan penunjang (pameran, seminar 
dan pelatihan). Selaras dengan penelitian Abdullahi et al., (2021) tingkat pengetahuan 
petani yang tinggi menunjukkan kendala yang minimal dalam mendorong adopsi 
teknologi. 

Informasi yang dibagikan oleh anggota dalam grup WhatsApp didasarkan pada 
pengalaman pribadi dan pelatihan yang pernah diikuti, sehingga dapat dijadikan 
sebagai sumber informasi yang dapat dipercaya. Hal tersebut sesuai dengan 
penelitian Hasan (2018) proses transfer pengetahuan didapatkan melalui individu 
lain dengan meniru perilakunya. Kegiatan pemasaran anggota komunitas juga 
terbantu dengan adanya grup WhatsApp sebagai saluran pemasaran dengan 
menghubungkan ke jejaring yang lebih luas. Tujuan adanya grup komunitas sebagai 
wadah sharing informasi dan pengalaman antar anggota.  

b. Komponen Afektif 
Komponen afektif merupakan reaksi positif yang diberikan oleh responden 

mengenai grup WhatsApp. Reaksi positif berkaitan dengan suka atau tidak suka, 
ketertarikan informasi dan kecenderungan emosional terhadap grup WhatsApp. 
Dimensi afektif yang dikaji dalam penelitian ini meliputi, kesenangan atau kesukaan 
informasi dan keyakinan terhadap informasi yang dibagikan. Tingkat respons dari 
semua indikator komponen afektif membuktikan bahwa anggota komunitas 
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Hidroponik Soloraya memberikan penilaian yang positif dengan adanya grup 
WhatsApp komunitas.  

Perilaku anggota komunitas terkait komponen afektif pada penelitian ini berada 
pada kategori tinggi. Komponen afektif menunjukkan bahwa anggota komunitas 
merasakan perasaan positif. Penilaian positif diperkuat dari jawaban beberapa 
responden ketika dilakukan wawancara yang mengatakan keberadaan grup 
WhatsApp komunitas sangat bermanfaat untuk perkembangan usahatani 
responden. Hal tersebut, dikarenakan informasi yang ada di grup WhatsApp 
bervariasi yang dapat mendorong perkembangan usaha hidroponik petani dan 
dapat meningkatkan kemampuan petani. Perilaku anggota komunitas terkait 
komponen afektif pada penelitian ini secara keseluruhan dapat dikatakan baik. 
Penggunaan media sosial untuk memperoleh informasi memiliki dampak positif 
bagi individu. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Lee et al., (2023)penggunaan 
media sosial untuk pencarian informasi online berdampak positif bagi penggunanya. 

c. Komponen Psikomotor 
Komponen psikomotor merupakan keterampilan yang dilakukan oleh 

responden terkait informasi yang disampaikan dalam grup WhatsApp. 
Keterampilan berkaitan dengan reaksi konsisten yang dilakukan responden dalam 
menggunakan grup WhatsApp. Dimensi psikomotorik yang dikaji dalam penelitian 
ini meliputi keterampilan dalam menggunakan grup WhatsApp dan keterampilan 
dalam menerapkan informasi yang dibagikan. Postingan yang dibagikan dapat 
memberikan dorongan positif bagi petani karena menampilkan secara implisit dan 
eksplisit, keterampulan dan prestasi petani lain Holton et al., (2023). 

Perilaku anggota Komunitas Hidroponik Soloraya terkait komponen 
psikomotorik pada penelitian ini dapat dikatakan baik.  Memiliki tingkat 
kecenderungan responden setelah bergabung dalam grup WhatsApp komunitas 
termasuk kategori tinggi 45 persen. Hal tersebut, didasarkan pada wawancara 
dengan responden yang mengatakan bahwa telah menerapkan keterampilan 
perawatan hidroponik, solusi permasalahan, memberikan tanggapan dalam grup 
WhatsApp dan telah melakukan budidaya tanaman hidroponik baik skala hobi 
maupun industri. Kecenderungan tindakan yang positif ini memberikan arti bahwa 
grup WhatsApp Komunitas Hidroponik Soloraya memberikan dampak positif dan 
disambut baik oleh masyarakat. Komponen psikomotorik ini menunjukkan 
responden telah melakukan pengaplikasian informasi yang telah diperoleh melalui 
grup WhatsApp komunitas.  

 
Faktor pendukung perilaku anggota Komunitas Hidroponik Soloraya 
a. Literasi Digital 

Perkembangan teknologi menyebabkan adanya perubahan lingkungan yang 
meningkat diikuti dengan kemudahan mengakses informasi dari berbagai 
penjuru. Namun, dampak penggunaan internet tanpa terkendali memberikan 
pengaruh negarif bagi pengguna. Oleh karena itu, kemampuan literasi digital 
menjadi keharusan yang dimiliki oleh individu. 
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Tabel 3 
Distribusi Responden Berdasarkan Literasi Digital 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

17,00 – 29,60 Sangat Rendah 0 0 
29,65 – 42.40 Rendah 13 19 
42,45 – 55,20 Tinggi 28 42 
55,25 – 68,00 Sangat Tinggi 26 39 

Sumber: Analisis Data Primer 2023 

Penelitian ini menunjukkan bahwa responden petani hidroponik soloraya 
sudah memiliki kesadaran yang tinggi mengenai pentingnya literasi digital dalam 
memilah informasi. Anggota komunitas perlu memiliki kemampuan literasi 
digital untuk mengelola informasi yang masuk dalam grup WhatsApp yang 
berguna untuk perkembangan usahatani hidroponiknya. Pengukuran literasi 
digital mengadopsi Digital Literacy Scale for Teenagers yang dikembangkan oleh 
Rodríguez-De-dios et al., (2016) terdiri atas 5 aspek, yaitu: (1) aspek keterampilan 
teknologi digital; (2) aspek keterampilan keamanan personal; (3) aspek 
keterampilan berpikir kritis; (4) aspek keterampilan mencari informasi; dan (5) 
aspek keterampilan komunikasi. 

Tabel 4 
Distribusi Responden Berdasarkan Dimensi Literasi Digital 

Dimensi Kategori Skor Frekuensi Persentas
e (%) 

Keterampilan 
Teknologi 

Sangat Rendah 5,00 – 8,75 0 0 
Rendah 8,76 – 12,51 6 9 
Tinggi 12,52 – 16,27 35 52 
Sangat Tinggi 16-28 – 20,00 25 37 

Keterampilan 
Komunikasi 

Sangat Rendah 2,00 – 3,50 1 1 
Rendah 3,51 – 5,01 28 42 
Tinggi 5,02 – 6,52 22 33 
Sangat Tinggi 6,53 – 8,00 16 24 

Keterampilan 
Informasi 

Sangat Rendah 5,00 – 8,75 1 1 
Rendah 8,76 – 12,51 18 27 
Tinggi 12,52 – 16,27 28 42 
Sangat Tinggi 16,28 – 20,00 20 30 

Keterampilan 
Kritis 

Sangat Rendah 3,00 – 5,22 0 0 

Rendah 5,23 – 7,48 13 19 
Tinggi 7,49 – 9,74 30 45 
Sangat Tinggi 9,75 – 12,00 24 36 

Keamanan 
Pribadi 

Sangat Rendah 2,00 – 3,50 0 0 
Rendah 3,51 – 5,01 16 24 
Tinggi 5,02 – 6,52 24 36 
Sangat Tinggi 6,53 – 8,00 27 40 

Sumber: Analisis Data Primer 2023 
Persentasi indikator keterampilan teknologi, keterampilan informasi, 

kerampilan kritis dan keamanan pribadi berada pada kategori tinggi yang 
bertutut-turut sebesar 55 persen, 42 persen, 45 persen dan 40 persen. Hal tersebut 
menunjukkan, petani hidroponik telah mengetahui penggunaan WhatsApp 
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mendapatkan informasi yang lengkap, up to date dan mampu menyaring 
informasi yang dibagikan dalam grup WhatsApp serta mampu menjaga 
keamanan data pribadinya. Namun, pada indikator keterampilan komunikasi 
petani berada pada kategori rendah sebesar 42 persen dikarena petani jarang 
melakukan interaksi, maupun menanggapi grup WhatsApp Komunitas 
Hidroponik Soloraya dan lebih memilih untuk berkomunikasi dengan sesama 
petani melalui personal chat. 

Secara keseluruhan literasi digital petani hidroponik dalam menggunakan 
grup WhatsApp Komunitas Hidroponik Soloraya secara keseluruhan termasuk 
ke dalam kategori tinggi. Hal tersebut menunjukkan petani hidroponik dapat 
mengoperasikan fitur media sosial WhatsApp untuk memperoleh informasi. 
Petani hidroponik memiliki kesadaran akan kebutuhan informasi dan mampu 
memilah informasi dari sumber yang terpercaya dan dapat digunakan untuk 
perkembangan usahataninya. Selaras dengan penelitian Ali et al., (2023) 
menyatakan literasi digital memiliki peran penting dalam menemukan informasi 
yang dapat memperluas peluang ekonomi yang dapat mengarahkan 
pembangunan manusia dan pengentasan kemiskinan.  

b. Intensitas Penggunaan Media 
Tabel 5 

Distribusi Responden Berdasarkan Intensitas Penggunaan Media 

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

2,00 – 3,50 Sangat Rendah 7 10 
3,51 – 5,01 Rendah 33 49 
5,02 – 6,52 Tinggi 8 12 
6,53 – 8,00 Sangat Tinggi 19 28 

Sumber: Analisis Data Primer 2023 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata responden anggota 
komunitas dalam penelitian ini sebagian besar memiliki intensitas penggunaan 
media yang rendah. Penggunaan media anggota komunitas pada penelitian ini 
terkait dengan frekuensi dan durasi mengakses media sosial. Hal ini 
mengindikasikan bahwa intensitas penggunaan media sosial oleh anggota 
komunitas dapat dikatakan kurang baik. 

Tabel 6 
Distribusi Responden Berdasarkan Dimensi Literasi Digital 

Dimensi Kategori Skor Frekuensi Persentase (%) 

Frekuensi Sangat Rendah 1,00 – 1,75 2 3 
Rendah 1,76 – 2,51 20 30 
Tinggi 2,52 – 3,27 31 46 
Sangat Tinggi 3,28 – 4,00 14 21 

Durasi Sangat Rendah 1,00 – 1,75 8 12 
Rendah 1,76 – 2,51 31 46 
Tinggi 2,52 – 3,27 17 25 
Sangat Tinggi 3,28 – 4,00 11 16 

Sumber: Analisis Data Primer 2023 
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Penggunaan media digital memiliki dampak pada pengetahuan yang 
dimiliki oleh responden sehingga dapat dikatakan bahwa intensitas penggunaan 
media berkaitan dengan perilaku. Kebutuhan informasi petani menjadikan 
media online sebagai pemenuhan kebutuhan informasi pertanian  
Destrian et al., (2018). Secara keseluruhan hasil analisis intensitas media pada 
responden anggota komunitas berada pada kategori rendah dengan frekuensi 
rendah dan durasi rendah. Hal tersebut, terjadi karena responden hanya 
mengakses grup WhatsApp ketika ada informasi dan memiliki waktu luang 
sehingga responden hanya membaca secara sekilas. 

Pengaruh Grup WhatsApp Komunitas Hidroponik Soloraya Terhadap Perilaku 
Petani Hidroponik 

a. Uji Simultan 
Tabel 7 

Hasil Uji Simultan 
Model Sum of 

squares 
df Mean 

Square 
F Sig 

Regression 4358.733 2 2179.366 122.075 .000b 
Residual 1142.572 64 17.853   
Total 5501.304 66    

Sumber: Analisis Data Primer 2023 

Hasil uji simultan diperoleh nilai F-hitung sebesar 122.075 dan p-value pada 
kolom Sig. sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 
0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi (α) yaitu 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel dependen yang terdiri dari literasi digital (𝑋1) dan intensitas 
penggunaan media (𝑋2) secara simultan atau bersama-sama memiliki pengaruh 
terhadap perilaku anggota komunitas (Y). Hipotesis dari variabel literasi digital 
(𝑋1) dan intensitas penggunaan media (𝑋2)  terhadap variabel dependen perilaku 
anggota komunitas (Y) dinyatakan diterima. 

b. Uji Parsial 
Tabel 8 

Hasil Uji Parsial 
Model Beta p-value 

(Sig.) 
α Keterangan 

Literasi Digital (𝑋1) 0.801 0.000 0.05 Signifikan 

Intensitas Penggunaan 
Media (𝑋2) 

0.117 0.162 0.05 
Tidak 

Signifikan 

Sumber: Analisis Data Primer 2023 

1. Pengaruh literasi digital (𝑋1) terhadap perilaku anggota Komunitas 
Hidroponik Soloraya 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel literasi digital secara 
parsial berpengaruh nyata terhadap perilaku anggota komunitas. Hal 
tersebut, ditunjukkan dengan nilai sig atau p-value untuk variabel literasi 
digital sebesar 0,000 yang memiliki nilai lebih kecil dari taraf signifikansi (α) 
yaitu 0,05. Hipotesis pada penelitian ini yang menunjukkan adanya pengaruh 
parsial dari variabel literasi digital (𝑋1) terhadap perilaku anggota komunitas 
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dinyatakan diterima. Hasil ini sesuai dengan penelitian lain dilakukan oleh 
Yusuf et al., (2022), menunjukkan hubungan literasi digital dan literasi saintifik 
dengan hasil belajar kognitif siswa signifikan dan positif. Literasi digital 
sangat berkaitan dengan kemampuan individu untuk mendapatkan informasi 
dan membagikan informasi yang diperoleh. Keberadaan grup WhatsApp 
membantu petani hidroponik untuk membagikan informasi.  

2. Pengaruh intensitas penggunaan media (𝑋2) terhadap perilaku anggota 
Komunitas Hidroponik Soloraya 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media 
secara parsial tidak berpengaruh nyata terhadap perilaku anggota komunitas. 
Hal ini ditunjukkan dengan nilai sig. atau p value untuk variabel intensitas 
penggunaan media sebesar 0.162 yang memiliki nilai lebih besar dari taraf 
signifikansi (α) yaitu 0,05. Tinggi atau tidaknya intensitas penggunaan media 
oleh anggota komunitas tidak berpengaruh terhadap perilakunya. Hipotesis 
penelitian ini yang menunjukkan adanya pengaruh secara parsial dari 
variabel intensitas penggunaan media (𝑋2) terhadap perilaku anggota 
komunitas dinyatakan ditolak. Frekuensi anggota komunitas dalam 
mengakses grup WhatsApp berpengaruh terhadap perilaku anggota 
komunitas. Hal ini, diduga karena intensitas penggunaan dalam frekuensi 
mengakses grup WhatsApp Komunitas Hidroponik sering dilakukan karena 
mayoritas informasi yang dibagikan banyak ditujukan untuk pemula yang 
baru belajar hidroponik.  

Variabel independen intensitas penggunaan media pada penelitian ini 
tidak memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap perilaku anggota 
komunitas. Durasi mengakses grup WhatsApp Komunitas Hidroponik 
Soloraya oleh petani hidroponik dapat dikatakan rendah karena membuka 
atau mengakses grup ketika memiliki kelonggaran waktu lama dan langsung 
membaca informasi yang penting. Lama mengakses media sosial dilakukan 
berdasarkan kebutuhan informasi yang dicari. Hal ini selaras dengan 
penelitian (Novi et al., 2014) durasi penggunaan media disesuaikan dengan 
motif untuk memenuhi kebutuhan dan kesempatan untuk menggunakan 
internet.  

 
c. Koefisien determinasi 

Tabel 9 

Hasil Hasil Model Summary Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 

.890a .792 .786 4.225244 

Sumber: Analisis Data Primer Tahun 2023 

 Hasil koefisien determinasi (𝑅2) yang dilihat dari tabel model summary pada 
output regresi linier berganda. Hasil koefisien determinasi diperoleh dari 
Adjusted R Square sebesar 0,786 atau 78,6 persen. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa variasi perilaku anggota komunitas dalam menggunakan grup 
WhatsApp dapat dijelaskan oleh variabel literasi digital (𝑋1) dan intensitas 
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penggunaan media (𝑋2) sebesar 78,6 persen, sedangkan sisanya 21,4 persen 
dipengaruhi oleh variabel yang belum diteliti. 

4. Kesimpulan 

Perilaku anggota Komunitas Hidroponik Soloraya dalam menggunakan grup 
WhatsApp secara keseluruhan berapa pada kategori tinggi. Menunjukkan petani 
hidroponik Soloraya memberikan respon yang baik dengan adanya grup WhatsApp 
dengan adanya peningkatan pengetahuan, afektif dan keterampilan mengenai budidaya 
hidroponik. Hasil perilaku petani Komunitas dalam memanfaatkan grup WhatsApp 
berada pada kategori tinggi yaitu 55 persen dengan komponen kognitif memiliki nilai 
tertinggi dibandingkan komponen lain yaitu sebesar 58 persen.  Hal tersebut 
menunjukkan bahwa petani hidroponik telah mengetahui dan memahami penggunaan 
grup WhatsApp Komunitas Hidroponik Soloraya. Faktor pembentuk perilaku berupa 
literasi digital dan intensitas penggunaan media. Literasi digital petani hidroponik 
berada pada kategori tinggi sebesar 42 persen karena petani hidroponik memiliki 
kemampuan literasi digital untuk mengelola informasi yang masuk dalam grup 
WhatsApp yang berguna untuk perkembangan usahatani hidroponiknya. Sedangkan, 
intensitas penggunaan media sosial petani hidroponik berada karegori rendah dengan 
frekuensi mengakses sering tetapi durasi penggunaan rendah. Secara parsial literasi 
digial mempengaruhi perilaku petani hidroponik dan intensitas penggunaan media 
sosial tidak mempengaruhi perilaku petani hidroponik. Secara simultan literasi digital 
dan intensitas penggunaan media sosial berpengruh signifikan terhadap perilaku petani 
hidroponik. 
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